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Abstrak 
Beton merupakan bahan utama dalam bidang konstruksi yang dimana memiliki beberapa 

campuran yaitu agregat dan semen, dengan mengikuti perkembangan zaman di era globalisasi ini 

maka diperlukan peningkatan kualitas konstruksi seperti kuat tekan dan kuat tarik beton, ada 

banyak cara dan salah satunya adalah dengan menambahkan bahan tambah dan mensubstitusikan 

bahan tersebut dengan beton. 

Limbah sekam padi merupakan hasil dari penggilingan padi yang berbentuk kulit, bersisik, 

berbentuk pipi dan tidak dapat digunakan. Dalam penelitian ini limbah sekam padi ini digunakan 

sebagai bahan tambah, dengan bentuk limbah sekam padi mengakibatkan tidak melekatnya 

agregat lain dan mengakibatkan sekam padi menyusut pada saat beton belum mengeras. Serbuk 

Gypsum merupakan substitusi semen yang digunakan dalam penelitian ini dengan tujuan 

meningkatkan kuat tekan dan tarik pada beton. 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa campuran beton dengan menggunakan 

bahan tambah limbah sekam padi dan serbuk Gypsum sebagai substitusi semen ini memenuhi kuat 

tekan rencana yang disyaratkan f’c= 20MPa, akan tetapi tidak memenuhi kuat tekan rata-rata 

yang direncakan f’cr= 27MPa. 
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Abstract 

 Concrete is the main material in the construction sector which has several mixtures, 

namely aggregate and cement, by following the times in this era of globalization, it is necessary to 

increase the quality of construction such as compressive strength and tensile strength of concrete, 

there are many ways and one of them is by adding additional materials and  substitute the material 

with concrete. 

Rice husk waste is the result of rice milling which is in the form of skin, scaly, cheek-

shaped and unusable.  In this study, rice husk waste was used as an added material, with the form 

of rice husk waste which resulted in no adhering to other aggregates and caused the rice husk to 

shrink when the concrete had not hardened.  Gypsum powder is a cement substitution used in this 

study with the aim of increasing the compressive and tensile strength of concrete. 

The results of this study indicate that the concrete mixture using the added material of rice 

husk waste and gypsum powder as a cement substitution fulfills the required compressive strength 

of f'c = 20MPa, but does not meet the planned average compressive strength of f'cr = 27MPa. 
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1. PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 
 Beton adalah campuran sement portland atau semen hidrolis lainnya, agregat halus, agregat 

kasar, dan air, dengan atau tanpa bahan campuran tambahan, beton normal adalah beton yang 

mempunyai berat isi 2200 – 2500 kg/𝑚3 menggunakan agregat alam yang dipecah atau tanpa 

dipecah yang tidak menggunakan bahan tambahan. (SNI, 2013) 

Bahan tambah adalah bahan yang bukan air, agregat maupun semen yang ditambahkan ke 

dalam campuran sesaat atau selama pencampuran fungsi dari bahan ini adalah untuk mengubah 

sifa-sifat beton atau pasta semen agar menjadi cocok untuk pekerjaan tertentu, atau ekonomis untuk 

tujuan lain seperti menghemat energi. (Mulyono, T. 2007) 

Sekam padi adalah bagian dari bulir padi-padian berupa lembaran yang kering, bersisik, dan tidak 

dapat dimakan. Limbah sekam padi memiliki ukuran yang berbeda tergantung dari pertumbuhan 

padi tersebut, bulir sekam padi memiliki panjang rata-rata 8 mm – 19 mm dengan lebar 2 mm – 3 

mm. (Sugiano, 2019). 

Gypsum adalah mineral yang di olah melalui proses kalsinasi (pemanasan) sehingga 

menjadi serbuk yang selanjutnya banyak digunakan sebagai bahan dasar dalam pembuatan kapur, 

bedak, untuk cetakan alat keramik, dan dibidang konstruksi. Pada penelitian kali ini gypsum 

dimanfaatkan sebagai substitusi semen dalam pembuatan campuran beton untuk meningkatkan 

panas hidrasi sementara sehingga mempercepat proses pengerasan agar dapat meminimalisir 

dekomposisi atau perubahan susunan agregat dan penyusutan pada beton. (Heru Sugiano, 2019). 

Dalam penelitian limbah sekam padi memiliki pesentasi sebesar 2%, 4%, 6% berat semen dan 

serbuk Gypsum sebesar , 5%, 7.5%, 10% dari berat semen. 

 

1.2 Rumusan Masalah  
 Berdasarkan latar belakang yang diuraikan, maka bisa diambil suatu rumusan masalah dan 

dapat digunakan sebagai acuan, rumusan masalah tersebut sebagai berikut : 

1. Bagaimana pengaruh penambahan limbah sekam padi sebagai bahan tambah dan serbuk 

gypsum sebagai subtstitusi semen terhadap kuat tekan dan kuat tarik belah beton pada 

umur 28 hari? 

2. Bagaimana komposisi bahan penyusun beton dengan menggunakan bahan tambah limbah 

sekam padi dan serbuk gipsum sebagai substitusi pada semen? 
 

2. METODE PENELITIAN 

 
 Dalam penelitian ini untuk membantu pengerjaan maka dilakukan beberapa tahapan agar 

melancarkan dan mendapatkan hasil yang semaksimal mungkin serta dapat dipetanggung 

jawabkan.Adapun alur metodologi dalam penelitian adalah sebagai berikut : 
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Gambar 1. Diagram alir penelitian 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

3.1. Hasil Pengujian Nilai Slump 
Pengujian nilai slump dari masing-masing campuran adukan beton tersebut dipergunakan 

untuk mengetahui tingkat workabilitas dari campuran beton. Hasil masing-masing nilai slump dari 

setiap benda uji dapat dilihat pada Tabel 1. 

Tabel 1. Hasil Pengujian Slump 

 
 

 
Gambar 2.  Grafik Hasil Pengujian Slump 
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3.2   Hasil Pengujian Kuat Tekan 

Pengujian kuat tekan dilakukan dilaboratorium bahan Struktur Institut Teknologi Nasonal 

Yogyakarta dengan menggunakan mesin desak merek Hung Ta. Benda uji yang digunakan dalam 

pengujian ini adalah silinder dengan ukuran diameter 150 mm dan tinggi 300 mm. Berikut ini 

adalah data-data dari benda uji silinder untuk umur 28 hari pada Tabel 2. berikut : 

 

Tabel 2. Hasil Pengujian Kuat Tekan 
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Tabel 3. Hasil Pengujian Kuat Tekan Rata-rata 

 

 

 
 

3.4.  Pengujian Kuat Tarik Beton 

Pengujian kuat Tarik dilakukan di laboatoium Univesitas Islam Indonesia. Dalam 

pengujian ini sampel ang digunkan untuk kuat tarik belah beton adalah benda uji yang memiliki 

presentase campuran dengan kuat tekan maksimum dari pengujian kuat tekan yang telah dilakukan 

sebelumnya. Yaitu presentase 2% limbah sekam padi dan serbuk Gypsum sebesar 5%. Benda uji 

berbentuk silinder dengan ukuran diameter 150 mm dan tinggi 300 mm. Berikut adalah hasil kuat 

tarik untuk umur 28 hari: 
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Tabel 4. Hasil Kuat Tarik Benda Uji 

 
 

4. KESIMPULAN 

Dari hasil penelitian yang telah dilaksanakan dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 

1. Penambahan limbah sekam padi dan serbuk Gypsum sebagai substitusi semen tidak 

mempengaruhi berat dari beton, dengan penambahan dan substitusi, hal ini juga sangat 

berpengaruh terhadap kuat tekan dan kuat tarik belah beton, semakin banyaknya limbah sekam 

padi dan serbuk Gypsum maka semakin tidak lekatnya material-material pada beton tersebut. 

2. Komposisi bahan tambah antara limbah sekam padi dan serbuk Gypsum seabagai substitusi 

semen yang menghasilkan kuat tekan maksimal terdapat pada komposisi campuran dengan 

bahan tambah limbah sekam padi 2% dan serbuk Gypsum sebagai substitusi semen sebesar 

5%. 

3. Untuk kuat tekan beton ini yang memenuhi kuat tekan beton yang diisyaratkan f’c = 20 MPa 

ini adalah beton normal, dan untuk nilai kuat tekan dengan variasi limbah sekam padi dan 

serbuk Gypsum sebagai substitusi semen semuanya tidak memenuhi syarat dan hanya 

memiliki kuat tekan mencapai 18,66 MPa. 

 

5. SARAN 
 

1. Dalam proses pengerjaan beton normal dan non normal sebaiknya dilakukan secara teliti dan 

sebelum pembuatan dimulai sebaiknya tempat perendaman telah ditentukan agar tidak terjadi 

pengangkatan benda uji pada saat direndam yang diakibatkan karena tempat perendaman 

tersebut kurang baik untuk benda uji. Hal ini terjadi seperti beberapa variasi benda uji yaitu 

BPG3, BPG4, BPG5, dan BPG8, disini 4 dari variasi ini mengalami penuruanan dan kenaikan 

kuat tekan beton, yang di akibatkan oleh pengerjaan yang tidak maksimal dalam  pemadatan 

benda uji saat pemukulan memakai palu kayu, dan perendaman yang terkendala dimana setiap 

minggunya tempat perendaman tersebut harus dibersihkan karena air yang berkeruh dan tidak 

jernih di tambah lagi adanya bahan sisa-sisa kimia. 

2. Sebelum melakukan penelitian sebaiknya dilakukan uji coba bahan tambah agar bisa 

mengetahui hubungan antar material, apakah material tersebut bisa membantu kinerja dari beton 

atau malah sebaliknya. 
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